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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) 

dengan keseimbangan postural dan fleksibilitas pada siswa usia 11–13 tahun di SMP 

Negeri 26 Bandung. Penelitian menggunakan desain korelasional dengan pendekatan 

kuantitatif dan teknik stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 72 

siswa. Pengukuran IMT dilakukan berdasarkan berat badan dan tinggi badan, 

keseimbangan postural diukur menggunakan composite score, dan fleksibilitas 

menggunakan tes V-sit and Reach. Uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 

menunjukkan bahwa data IMT tidak berdistribusi normal, sehingga analisis korelasi 

menggunakan Spearman Rank, sedangkan pada kategori underweight digunakan uji 

Pearson. Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

IMT dengan keseimbangan postural (ρ = 0,035; p > 0,05) maupun fleksibilitas (ρ = -

0,100; p > 0,05), termasuk pada kategori IMT underweight, ideal, dan overweight. 

Disimpulkan bahwa IMT tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 

keseimbangan postural dan fleksibilitas siswa, sehingga kemampuan motorik lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti aktivitas fisik, koordinasi neuromuskular, dan 

pengalaman gerak. 

Kata Kunci: Fleksibilitas, Indeks Massa Tubuh, Keseimbangan Postural, Kebugaran 

Jasmani, Remaja. 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between Body Mass Index (BMI) and 

postural balance and correlation in students aged 11–13 years at SMP Negeri 26 

Bandung. The study used a correlational design with a quantitative approach and 

stratified random sampling technique, with a sample size of 72 students. BMI was 

measured based on weight and height, postural balance was measured using a 

composite score, and turning using the V-sit and Reach tests. The Shapiro-Wilk 

normality test showed that the BMI data were not normally distributed, so the 

correlation analysis used the Spearman Rank test, while the Pearson test was used for 

the underweight category. The results showed no significant relationship between BMI 

and postural balance (ρ = 0.035; p > 0.05) or initial (ρ = -0.100; p > 0.05), including 

in the underweight, ideal, and overweight BMI categories. It was concluded that BMI 

had no significant relationship with students' postural balance and cycling, suggesting 
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that motor skills were more influenced by other factors such as physical activity, 

neuromuscular coordination, and movement experience. 

Keywords: Body Mass Index, Flexibility, Postural Balance. 

 

PENDAHULUAN 

Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu indikator yang digunakan 

untuk menilai status gizi seseorang berdasarkan perbandingan antara berat badan dan 

tinggi badan. Status gizi yang ideal berperan penting dalam menunjang kesehatan, 

kebugaran jasmani, serta kemampuan fisik individu, terutama pada usia remaja 

(Makmun & Pratama, 2021). Pada masa pertumbuhan, kondisi fisik siswa sangat 

dipengaruhi oleh pola makan, aktivitas fisik, dan gaya hidup yang dijalani sehari-hari. 

Ketidakseimbangan antara asupan energi dengan kebutuhan tubuh dapat menimbulkan 

masalah gizi, baik gizi kurang maupun gizi lebih, yang berpotensi memengaruhi fungsi 

tubuh secara keseluruhan (Sutisyana, 2018).  

Selain berfungsi sebagai penilaian status gizi, IMT juga memiliki keterkaitan 

dengan aspek kemampuan motorik dan kebugaran jasmani, termasuk keseimbangan 

postural dan Fleksibilitas (Sulastri et al., 2024). Keseimbangan postural merupakan 

kemampuan tubuh untuk mempertahankan posisi stabil, baik saat diam maupun 

bergerak, yang penting dalam aktivitas sehari-hari maupun olahraga (Handayani et al., 

2022). Fleksibilitas, di sisi lain, menggambarkan Fleksibilitas otot dan sendi untuk 

bergerak secara optimal tanpa menimbulkan cedera. Kedua komponen kebugaran 

tersebut sangat dipengaruhi oleh kondisi fisik, salah satunya adalah status IMT yang 

dimiliki siswa (Made et al., 2025). Raj et al., (2025) Menjelaskan hal ini berkaitan erat 

dengan kemampuan motorik dan aspek kebugaran lain yang semakin berkembang 

seiring bertambahnya usia.  

Pada usia sekolah menengah, keseimbangan postural dan Fleksibilitas menjadi 

aspek penting dalam mendukung proses pembelajaran pendidikan jasmani serta 

aktivitas fisik lainnya, siswa dengan IMT yang tidak ideal berpotensi mengalami 

keterbatasan dalam bergerak, menurunnya kualitas postur tubuh, hingga meningkatnya 

risiko cedera (Rusek et al., 2021). Oleh karena itu, Akmal et al., (2022) Menjelaskan 

penting untuk meneliti hubungan antara IMT dengan keseimbangan postural dan 

Fleksibilitas, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

pengaruh status gizi terhadap kondisi fisik siswa. Kondisi ini menjadi semakin relevan 

apabila dikaitkan dengan masa remaja, karena pada masa ini pertumbuhan dan 

perubahan tubuh berlangsung secara signifikan. 

Masa remaja merupakan periode penting dalam perkembangan fisik, dimana 

terjadi perubahan signifikan pada pertumbuhan tinggi badan, berat badan, serta proporsi 

tubuh (Malina et al., 2021). Salah satu fase kritis pada masa ini adalah Peak Height 

Velocity (PHV), yaitu puncak percepatan pertumbuhan tinggi badan yang biasanya 

terjadi pada usia pubertas. Sebelum memasuki fase tersebut, dikenal istilah pra-PHV, 

yaitu masa persiapan sebelum anak mencapai percepatan pertumbuhan maksimal 

(Sheehan & Lienhard, 2019). Pada fase pra-PHV, tubuh anak berada dalam kondisi 
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yang relatif stabil sehingga aspek kebugaran jasmani, seperti keseimbangan postural dan 

fleksibilitas, dapat berkembang dengan optimal (Pereira et al., 2022).  

Salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan kebugaran jasmani pada 

fase ini adalah Indeks Massa Tubuh (IMT). IMT digunakan sebagai indikator status gizi 

yang dihitung berdasarkan perbandingan berat badan dengan tinggi badan (Rayhan et al., 

2025). Status gizi yang kurang ideal, baik kelebihan maupun kekurangan, dapat 

memberikan pengaruh terhadap kemampuan fisik siswa. Misalnya, kelebihan IMT 

cenderung meningkatkan beban mekanis pada otot dan sendi sehingga mengurangi 

kemampuan keseimbangan postural serta menurunkan fleksibilitas otot (Hendarto, 

2019). Sebaliknya, IMT yang terlalu rendah dapat menyebabkan lemahnya kekuatan 

otot yang juga berdampak negatif pada kestabilan dan kelentukan tubuh. Kondisi ini 

menegaskan bahwa keseimbangan postural merupakan faktor krusial yang harus 

diperhatikan dalam kaitannya dengan status gizi dan fungsi otot.  

Keseimbangan postural merupakan kemampuan tubuh untuk mempertahankan 

posisi statis maupun dinamis agar tidak mudah terjatuh. Kemampuan ini sangat penting, 

terutama pada masa pra-PHV, karena menjadi fondasi untuk penguasaan keterampilan 

motorik yang lebih kompleks di masa remaja (Paschaleri et al., 2022). Begitu pula 

dengan fleksibilitas, yaitu kemampuan otot dan sendi untuk melakukan gerakan dalam 

ruang gerak optimal. Fleksibilitas yang baik mendukung perkembangan gerak, 

mencegah cedera, dan menunjang performa dalam aktivitas olahraga maupun kegiatan 

sehari-hari (Nyoman et al., 2025).  

Permasalahan ini semakin kompleks karena belum banyak penelitian yang 

secara spesifik mengkaji keterkaitan antara IMT dengan keseimbangan postural dan 

Fleksibilitas pada siswa. Kebanyakan perhatian hanya difokuskan pada aspek kesehatan 

umum tanpa melihat dampaknya terhadap kebugaran jasmani yang esensial dalam 

perkembangan remaja (Bataweel & Ibrahim, 2020). Pemahaman yang mendalam 

mengenai hubungan tersebut sangat diperlukan agar guru dan pihak sekolah dapat 

merancang strategi pembelajaran yang sesuai dengan kondisi fisik siswa (Almurdi, 

2024). Jika masalah ini tidak diperhatikan, maka siswa berisiko mengalami penurunan 

kualitas fisik yang berimbas pada kesehatan jangka panjang serta pencapaian prestasi 

dalam bidang akademik maupun non-akademik.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan kajian terkait hubungan 

antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan keseimbangan postural dan fleksibilitas pada 

siswa usia remaja, yang hingga saat ini masih jarang diteliti di Indonesia. Dalam 

konteks pendidikan jasmani, IMT berperan sebagai indikator penting untuk menilai 

kesiapan fisik siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

gerak tubuh. Keseimbangan postural dan fleksibilitas merupakan komponen kebugaran 

jasmani yang termasuk dalam tujuan pembelajaran Pendidikan Jasmani, Kesehatan, dan 

Rekreasi (PJKR), karena keduanya berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan 

motorik, pencegahan cedera, serta efektivitas gerak siswa. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan dapat memperkuat landasan ilmiah dalam perumusan strategi 

pembelajaran pendidikan jasmani yang selaras dengan kondisi fisik siswa. 
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KAJIAN TEORI 

Indeks Massa Tubuh (IMT) 

Indeks Massa Tubuh (IMT) atau Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah alat 

sederhana yang digunakan untuk menilai status gizi pada orang dewasa dengan 

membagi berat badan dalam kilogram dengan tinggi badan dalam meter kuadrat 

(Makmun & Pratama, 2021). Indeks Massa Tubuh (IMT) menurut Hanum et al., (2020) 

Merupakan salah satu bentuk pengukuran atau metode skrining yang digunakan untuk 

mengukur komposisi tubuh yang diukur dengan menggunakan berat badan dan tinggi 

badan yang kemudian diukur dengan rumus IMT. Alat ini membantu 

mengklasifikasikan komposisi tubuh dan mengidentifikasi individu dengan berat badan 

kurang, normal, kelebihan berat badan, dan obesitas (Sulastri et al., 2024). IMT 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pola makan, jenis makanan, dan tingkat aktivitas 

fisik (Sulastri et al., 2024). Pengukuran IMT dilakukan dengan mengukur berat badan 

(kilogram) dan tinggi badan (meter) sampel. Hasil yang didapatkan dimasukkan 

kedalam rumus IMT = BB (kg) / TB2 (m2 ). Hasil yang didapatkan dikategorikan 

berdasar IMT yang ada di Indonesia termasuk kategori underweight, normal, overweight 

(Kamaruddin, 2020). 

 

Keseimbangan Postural 

Keseimbangan postural merupakan kemampuan individu untuk 

mempertahankan posisi tubuh agar tetap stabil baik dalam keadaan statis maupun 

dinamis. Keseimbangan ini melibatkan integrasi sistem sensorik (visual, vestibular, dan 

somatosensorik) serta sistem muskuloskeletal dan neuromuskular yang bekerja secara 

sinergis untuk mengendalikan pusat gravitasi tubuh di atas bidang tumpu  (Handayani et 

al., 2022). Dalam konteks pendidikan jasmani maupun olahraga, keseimbangan postural 

menjadi aspek fundamental yang menunjang keterampilan motorik. Individu dengan 

keseimbangan yang baik dapat melakukan gerakan secara efektif, efisien, dan 

terkoordinasi. Penelitian menunjukkan bahwa keseimbangan postural berhubungan erat 

dengan tingkat kebugaran fisik, Fleksibilitas, dan kekuatan otot, sehingga menjadi salah 

satu indikator penting dalam penilaian performa fisik siswa maupun atlet (Almurdi, 

2024). Selain itu, keseimbangan postural dipengaruhi oleh faktor usia, indeks massa 

tubuh, tingkat kebugaran, serta pengalaman aktivitas fisik. Anak-anak dan remaja yang 

aktif berpartisipasi dalam olahraga cenderung memiliki keseimbangan yang lebih baik 

dibandingkan mereka yang kurang aktif . Hal ini dikarenakan latihan fisik dapat 

meningkatkan adaptasi neuromuskular dan memperkuat sistem sensorimotor yang 

berperan dalam stabilisasi tubuh (Pacheco & Jos, 2023). 

 

Fleksibilitas 

Fleksibilitas  merupakan atribut fisik penting yang berkontribusi pada berbagai 

aspek performa atletik dan aktivitas sehari-hari. Fleksibilitas berkaitan erat dengan 

keseimbangan dan kekuatan, dan dapat ditingkatkan melalui metode-metode tertentu 

(Guntoro, 2022). Artha & Irawan, (2025) Menjelaskan Fleksibilita adalah kemampuan 
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pasif tubuh dalam melakukan rentang gerak, yang sangat dipengaruhi oleh elastisitas 

otot, struktur sendi, ligamen, dan tendon. Ketika terjadi keterbatasan dalam komponen-

komponen tersebut, tubuh sering menyesuaikan postur untuk mempertahankan 

keseimbangan atau stabilitas, yang pada akhirnya dapat memengaruhi postur siswa 

secara keseluruhan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian korelasional dengan 

pendekatan kuantitatif. Rancangan tersebut digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan keseimbangan postural dan fleksibilitas siswa 

tanpa memberikan perlakuan atau manipulasi terhadap variabel yang diteliti. Penelitian 

dilakukan di SMP Negeri 26 Bandung pada siswa usia 11–13 tahun, dengan waktu 

pelaksanaan penelitian pada tahun 2026. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Negeri 26 Bandung 

yang berusia 11–13 tahun. Sampel penelitian merupakan bagian dari populasi yang 

dipilih sebagai responden penelitian. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 

teknik stratified random sampling untuk memastikan keterwakilan karakteristik siswa. 

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pendapat Arikunto dalam Simarmata et al., 

(2017), yaitu apabila jumlah subjek lebih dari 100 orang maka sampel dapat diambil 

sebesar 10–25% dari populasi. Gambaran sampel penelitian meliputi siswa laki-laki dan 

perempuan usia 11–13 tahun yang berada dalam kondisi sehat dan mampu mengikuti 

seluruh rangkaian pengukuran. 

 

HASIL PENELITIAN 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak sebagai salah satu syarat dalam menentukan jenis analisis statistik 

yang digunakan. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan uji Shapiro-

Wilk karena jumlah sampel sebanyak 72 responden (n < 100), sehingga uji Shapiro-

Wilk dinilai lebih tepat dan memiliki tingkat sensitivitas yang baik dalam mendeteksi 

distribusi data. 

Tabel 1. 

Tabel hasil uji normalitas menggunakan spss 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

IMT .924 72 .001 

Keseimbangan Postural .981 72 .339 

Fleksibilitas .979 72 .288 

 

 Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk dengan jumlah 

sampel sebanyak 72 responden, diperoleh bahwa variabel IMT memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data BMI tidak 

berdistribusi normal. Sementara itu, variabel Keseimbangan Postural menunjukkan nilai 
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signifikansi sebesar 0,339 (p > 0,05) dan variabel Fleksibilitas sebesar 0,288 (p > 0,05), 

yang berarti kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, karena 

terdapat satu variabel yang tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis korelasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi non-parametrik Spearman Rank. 

Pemilihan uji Spearman dilakukan karena metode ini tidak mensyaratkan data 

berdistribusi normal dan tetap dapat mengukur kekuatan hubungan antarvariabel secara 

akurat.  

Tabel 2. 

Hasil uji korelasi Spearman Rank 

 

   Keseimbangan Postural Fleksibilitas 

Spearman’s rho IMT Corelaation Coefficient .035 -.100 

  Sig. (2-Tailed) 722 .404 

  N 72 72 

 

 Hubungan antara IMT dan Keseimbangan Postural menunjukan nilai koefisien 

korelasi (ρ) sebesar 0,035 dengan nilai signifikansi sebesar 0,772 (p > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dan 

Keseimbangan Postural. Nilai koefisien korelasi yang sangat kecil (mendekati 0) juga 

menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi sangat lemah dan dapat diabaikan. 

 Hubungan antara IMT dan Fleksibilitas menunjukan nilai koefisien korelasi (ρ) 

sebesar -0,100 dengan nilai signifikansi sebesar 0,404 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara BMI dan fleksibilitas (V-sit and 

Reach). Nilai korelasi negatif menunjukkan arah hubungan yang berlawanan, namun 

karena nilainya sangat lemah dan tidak signifikan, maka hubungan tersebut tidak 

memiliki makna statistik. 

Tabel 3. 

Hasil uji normalitas kategori BMI ideal 

 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

IMT .862 24 .004 

Keseimbangan Postural .945 24 .209 

Fleksibilitas .965 24 .542 

 

 Berdasarkan hasil analisis, variabel IMT memperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,004 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data IMT tidak berdistribusi normal. 

Sementara itu, variabel Keseimbangan Postural memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,209 (p > 0,05) dan variabel Fleksibilitas sebesar 0,542 (p > 0,05). Dengan demikian, 

kedua variabel tersebut dinyatakan berdistribusi normal. karena terdapat satu variabel 

yang tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis korelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji korelasi non-parametrik Spearman Rank.  
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Tabel 4. 

Hasil uji Korelasi sprearman Rank kategori BMI Ideal 

 

   Keseimbangan Postural Fleksibilitas 

Spearman’s rho IMT Corelaation Coefficient .330 .175 

  Sig. (2-Tailed) 115 .412 

  N 24 24 

 

 Hubungan IMT Ideal dan Composite Score (Keseimbangan Postural) menunjukkan 

nilai koefisien korelasi (ρ) sebesar 0,330 dengan nilai signifikansi sebesar 0,115 (p > 

0,05). Hal ini berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara BMI dan 

Composite Score. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,330 menunjukkan hubungan yang 

bersifat positif dengan kategori lemah hingga sedang, namun secara statistik tidak 

bermakna. 

 Hubungan antara BMI Ideal dan Fleksibilitas menunjukkan nilai koefisien korelasi 

(ρ) sebesar 0,175 dengan nilai signifikansi sebesar 0,412 (p > 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara BMI dan 

fleksibilitas. Nilai korelasi tersebut termasuk dalam kategori lemah. 

 

Tabel 5. 

Hasil uji normalitas kategori BMI Overweight 

 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

IMT .870 24 .005 

Keseimbangan Postural .950 24 .277 

Fleksibilitas .941 24 .168 

 

 Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, variabel IMT memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,005 (p < 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data IMT pada kategori 

overweight tidak berdistribusi normal. Sementara itu, variabel Keseimbangan Postural 

memiliki nilai signifikansi Shapiro-Wilk sebesar 0,277 (p > 0,05) dan variabel 

Fleksibilitas sebesar 0,168 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel 

tersebut berdistribusi normal pada kelompok BMI overweight. karena terdapat satu 

variabel yang tidak memenuhi asumsi normalitas, maka analisis korelasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi non-parametrik Spearman Rank.  

 

Tabel 6. 

Hasil uji Korelasi sprearman Rank kategori BMI Overweigt 

 

   Keseimbangan Postural Fleksibilitas 

Spearman’s rho IMT Corelaation Coefficient .281 .098 
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  Sig. (2-Tailed) 184 .650 

  N 24 24 

 

 Hubungan IMT Overweight dan Keseimbangan Postural menunjukkan nilai 

koefisien korelasi (ρ) sebesar 0,281 dengan nilai signifikansi sebesar 0,184 (p > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara BMI dan 

Keseimbangan Postural. Nilai korelasi sebesar 0,281 mengindikasikan hubungan positif 

dengan kategori lemah, namun secara statistik tidak bermakna. 

 Hubungan antara IMT Overweight dan V-sit FleksibilitasI menunjukkan nilai 

koefisien korelasi (ρ) sebesar -0,098 dengan nilai signifikansi sebesar 0,650 (p > 0,05). 

Hal ini menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara IMT Overweight  

dan fleksibilitas. Nilai korelasi negatif menunjukkan arah hubungan berlawanan, namun 

kekuatan hubungan sangat lemah. 

Tabel 7. 

Hasil uji normalitas kategori BMI Underweight 

 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

IMT .929 24 .092 

Keseimbangan Postural .962 24 .482 

Fleksibilitas .977 24 .830 

 

Berdasarkan hasil uji Shapiro-Wilk, variabel IMT memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,092 (p > 0,05), variabel Composite Score sebesar 0,482 (p > 0,05), dan variabel V-sit 

and Reach sebesar 0,830 (p > 0,05). Karena seluruh nilai signifikansi lebih besar dari 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut berdistribusi normal. 

karena Seluruh asumsi normalitas, maka analisis korelasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji korelasi Pearson. 

Tabel 8. 

Hasil uji Korelasi Pearson kategori BMI Underwight 

 

  Keseimbangan Postural Fleksibilitas 

IMT Corelaation Coefficient .138 .039 

 Sig. (2-Tailed) 521 .857 

 N 24 24 

 

 Hubungan IMT Underweight dan Keseimbangan Postural menunjukan nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,138 dengan nilai signifikansi sebesar 0,521 (p > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara BMI dan 

Composite Score. Nilai korelasi 0,138 termasuk dalam kategori sangat lemah dengan 

arah hubungan positif. 

 Hubungan antara IMT Underweight dan FleksibilitasI menunjukan nilai 

koefisien korelasi (r) sebesar -0,039 dengan nilai signifikansi sebesar 0,857 (p > 0,05). 

Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara IMT dan 
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fleksibilitas. Nilai korelasi mendekati nol dan termasuk kategori sangat lemah dengan 

arah hubungan negatif. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan keseimbangan postural maupun 

fleksibilitas siswa. Analisis statistik memperlihatkan bahwa kategori IMT, baik 

underweight, ideal, maupun overweight, tidak menunjukkan perbedaan bermakna 

terhadap kemampuan keseimbangan postural dan fleksibilitas. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa variasi IMT tidak secara langsung memengaruhi kemampuan 

motorik yang diukur dalam penelitian ini. 

 Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Lestari et al., (2024) yang menemukan 

bahwa IMT tidak berkorelasi signifikan dengan keseimbangan postural dan fleksibilitas 

pada remaja putri yang aktif secara fisik. Studi lain juga melaporkan bahwa pada 

populasi usia sekolah, pengaruh IMT terhadap kemampuan fungsional sering kali tidak 

konsisten dan sangat dipengaruhi oleh faktor pendukung lain seperti aktivitas fisik dan 

kebiasaan latihan (Rusek et al., 2021). 

 Tidak ditemukannya hubungan signifikan antara IMT dengan keseimbangan 

postural dan fleksibilitas menunjukkan bahwa IMT bukan satu-satunya indikator 

penentu kemampuan fisik siswa. IMT lebih menggambarkan status antropometri secara 

umum dan tidak secara langsung merepresentasikan fungsi neuromuskular atau kualitas 

gerak (Molina-garcia et al., 2020). Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan 

pandangan bahwa faktor lain seperti koordinasi, pengalaman gerak, dan tingkat aktivitas 

fisik memiliki peran yang lebih dominan dalam menentukan kemampuan keseimbangan 

dan fleksibilitas siswa (Piotrowski et al., 2025). 

Meskipun penelitian ini menunjukkan tidak adanya hubungan signifikan antara 

IMT dengan keseimbangan postural dan fleksibilitas, analisis lebih lanjut terhadap 

distribusi kategori IMT sebenarnya dapat memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam. Perbedaan karakteristik antara kelompok underweight, ideal, dan overweight 

berpotensi menunjukkan pola adaptasi yang berbeda terhadap kontrol postural maupun 

elastisitas otot, terutama jika dianalisis berdasarkan intensitas aktivitas fisik, jenis 

kelamin, atau tingkat partisipasi dalam kegiatan olahraga di luar sekolah. Dengan 

demikian, tidak signifikannya hubungan secara statistik bukan berarti tidak terdapat 

kecenderungan fisiologis tertentu, melainkan kemungkinan adanya faktor mediasi 

seperti kebugaran jasmani, koordinasi neuromuskular, dan kebiasaan latihan yang lebih 

dominan dibandingkan status IMT semata (Cattuzzo et al., 2016). Hal ini menjadi 

kebaruan penelitian ini karena tidak hanya menguji hubungan langsung IMT dengan 

kemampuan motorik, tetapi juga menempatkan IMT dalam konteks multifaktorial 

perkembangan fisik siswa sekolah (Lopes et al., 2021). 

 Penelitian ini menemukan bahwa keseimbangan postural siswa relatif seragam 

pada seluruh kategori IMT. Siswa dengan IMT underweight, ideal, maupun overweight 

menunjukkan kemampuan keseimbangan postural yang tidak berbeda secara signifikan. 
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Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan massa tubuh belum tentu berdampak langsung 

pada kontrol postural siswa. Temuan ini mendukung penelitian Rusek et al., (2021) 

yang menyatakan bahwa hubungan antara keseimbangan dan komposisi tubuh pada 

anak dan remaja tidak selalu linear, terutama pada individu yang masih berada dalam 

fase pertumbuhan dan memiliki tingkat aktivitas fisik yang memadai. 

 Beberapa penelitian melaporkan bahwa IMT berlebih dapat berdampak negatif 

terhadap keseimbangan postural akibat peningkatan beban mekanik dan perubahan 

pusat gravitasi tubuh (Bataweel & Ibrahim, 2020). Namun, penelitian lain menunjukkan 

hasil yang berbeda, terutama pada populasi anak dan remaja yang aktif secara fisik. 

Molina-garcia et al., (2020) menyatakan bahwa tingkat kebugaran jasmani dan 

kemampuan gerak fungsional merupakan prediktor yang lebih kuat terhadap 

keseimbangan postural dibandingkan derajat obesitas. Hal ini menjelaskan mengapa 

pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara IMT dan 

keseimbangan postural. 

 Tidak ditemukannya hubungan antara IMT dan keseimbangan postural dalam 

penelitian ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Aktivitas fisik rutin di sekolah, 

khususnya melalui pembelajaran pendidikan jasmani, berperan penting dalam menjaga 

fungsi sistem neuromuskular dan kontrol postural siswa (Wilde et al., 2025). Selain itu, 

pada masa pertumbuhan, tubuh anak dan remaja memiliki kemampuan adaptasi postural 

yang baik. Keseimbangan postural juga sangat dipengaruhi oleh koordinasi, 

propriosepsi, serta integrasi sistem sensorik dan saraf pusat, bukan semata-mata oleh 

massa tubuh  (Guzman-munoz et al., 2023). 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa fleksibilitas siswa tidak berbeda 

secara signifikan antar kategori IMT. Baik siswa dengan IMT overweight maupun 

underweight masih menunjukkan tingkat fleksibilitas yang relatif sebanding dengan 

siswa yang memiliki IMT ideal. Temuan ini sejalan dengan Cho & Kim, (2017) yang 

melaporkan bahwa fleksibilitas pada remaja lebih dipengaruhi oleh tingkat aktivitas 

fisik dibandingkan dengan status IMT. 

 Beberapa studi menyatakan bahwa peningkatan IMT dapat membatasi rentang 

gerak sendi akibat akumulasi jaringan lemak (Schwanke et al., 2015). Namun, 

penelitian lain menunjukkan bahwa pada usia sekolah, fleksibilitas tidak selalu menurun 

pada individu dengan IMT tinggi, terutama jika mereka aktif secara fisik dan rutin 

melakukan aktivitas peregangan (Imhof et al., 2015). Perbedaan hasil antar penelitian 

ini menunjukkan bahwa fleksibilitas merupakan komponen kebugaran yang bersifat 

adaptif dan sangat dipengaruhi oleh kebiasaan latihan. 

 Fleksibilitas siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti rutinitas pemanasan 

dan pendinginan dalam pembelajaran pendidikan jasmani, usia, dan fase pertumbuhan. 

Pada usia sekolah, elastisitas otot dan jaringan ikat umumnya masih optimal sehingga 

perbedaan IMT belum memberikan dampak signifikan terhadap fleksibilitas (Manna, 

2014; Nascimento et al., 2017) 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa variasi IMT tidak serta-merta mencerminkan 

perbedaan kemampuan motorik dasar siswa. Siswa dengan IMT tidak ideal tetap 
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mampu melakukan aktivitas keseimbangan dan fleksibilitas dengan baik. Temuan ini 

mendukung pandangan bahwa kemampuan motorik lebih berkaitan dengan pengalaman 

gerak dan latihan terstruktur dibandingkan dengan status antropometri semata (Molina-

garcia et al., 2020). 

 Secara konseptual, kemampuan motorik dipengaruhi oleh latihan terstruktur, 

koordinasi neuromuskular, dan pengalaman gerak yang diperoleh melalui aktivitas fisik 

rutin. IMT lebih mencerminkan kondisi fisik secara umum dan tidak secara langsung 

menggambarkan kualitas kontrol gerak atau keterampilan motorik (Granacher et al., 

2011; Vega-ramírez et al., 2025). Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan 

bahwa pengembangan kemampuan motorik siswa sebaiknya difokuskan pada 

peningkatan kualitas aktivitas fisik, bukan hanya pada pengendalian IMT. 

Secara lebih luas, kontribusi penelitian ini terletak pada penegasan bahwa 

pendekatan pendidikan jasmani di sekolah tidak seharusnya berfokus secara berlebihan 

pada indikator antropometri seperti IMT dalam menilai kapasitas fisik siswa. Temuan 

ini memberikan implikasi praktis bahwa guru pendidikan jasmani dapat lebih 

menitikberatkan pada pengembangan kualitas gerak, koordinasi, dan pengalaman 

aktivitas fisik yang terstruktur (Watanabe et al., 2024). Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak hanya memperkaya literatur mengenai hubungan IMT dan 

kemampuan motorik, tetapi juga memberikan dasar konseptual bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih inklusif dan berorientasi pada peningkatan fungsi 

gerak siswa secara menyeluruh (Whitehead, 2010). Penelitian ini juga membuka 

peluang bagi studi lanjutan yang mengkaji peran variabel mediasi seperti tingkat 

kebugaran kardiorespirasi, kekuatan otot, dan durasi aktivitas fisik harian dalam 

menjelaskan hubungan antara status antropometri dan performa motorik (Tomkinson et 

al., 2017). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 

keseimbangan postural maupun fleksibilitas siswa. Kategori IMT, baik underweight, 

ideal, maupun overweight, tidak menunjukkan perbedaan yang bermakna terhadap 

kemampuan keseimbangan postural dan fleksibilitas. Dengan demikian, variasi IMT 

tidak secara langsung memengaruhi kemampuan motorik yang diukur dalam penelitian 

ini. 

Temuan ini menegaskan bahwa IMT bukan merupakan indikator utama dalam 

menentukan kemampuan keseimbangan dan fleksibilitas siswa. Kemampuan motorik 

lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti tingkat aktivitas fisik, pengalaman gerak, 

koordinasi neuromuskular, serta kebiasaan latihan yang terstruktur. Pada usia sekolah, 

kemampuan adaptasi tubuh yang masih baik serta elastisitas otot dan jaringan ikat yang 

optimal turut mendukung kemampuan siswa dalam mempertahankan keseimbangan dan 

fleksibilitas yang relatif seragam, terlepas dari kategori IMT mereka. 
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi penting bagi guru 

pendidikan jasmani dan pelatih olahraga di sekolah agar tidak menjadikan IMT sebagai 

satu-satunya dasar dalam menilai atau memprediksi kemampuan motorik siswa. 

Program pembelajaran dan latihan sebaiknya lebih difokuskan pada peningkatan 

kualitas aktivitas fisik, pengembangan koordinasi, serta pemberian pengalaman gerak 

yang variatif dan terstruktur. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan keseimbangan dan fleksibilitas siswa secara lebih efektif dan inklusif, 

tanpa memberikan label kemampuan berdasarkan status antropometri semata. Selain itu, 

temuan ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan pembelajaran 

pendidikan jasmani yang lebih menekankan pada optimalisasi fungsi gerak dan 

partisipasi aktif seluruh siswa. 
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